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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG MENOPAUSE 
TERHADAP TINGKAT KECEMASAN WANITA MENGHADAPI 
MENOPAUSE DI DUSUN GLENDONGAN CATURTUNGGAL, 

DEPOK, SLEMAN 
 

Nanik Wijiyanti1, Yuli Ernawati2, Patria Asda3 

 
INTISARI 

 
Latar Belakang : Menopause merupakan fase berhentinya menstruasi 
atau perdarahan haid dari seorang wanita. Seseorang yang mengalami 
menopause akan mengalami perubahan fisik ataupun psikologis. Gejala 
dan tanda psikologis dari sindrom pre menopause salah satunya adalah 
kecemasan. Faktor yang memengaruhi kecemasan dalam mengahadapi 
menopause seperti tingkat pengetahuan. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan salah satunya dengan memberikan 
pendidikan kesehatan 
 
Tujuan Penelitian : Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang 
menopause terhadap kecemasan wanita menghadapi menopause di 
Caturtunggal Depok Sleman. 
 
Metode Penelitian : Desain dalam penelitian ini menggunakan pre 
eksperimental dengan menggunakan pendekatan one group pretest and 
posttest, dengan sampel populasi dalam penelitian ini adalah 118 orang 
wanita. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random 
sampling, Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 orang, analisis 
data menggunakan Paired T-Test. 
 
Hasil : Hasil didapatkan nilai mean tingkat kecemasan sebelum sebesar 
300.26 dan sesudah sebesar 187.72. Hasil uji Paired T-Test didapatkan 
nilai p value sebesar 0.000 (<0.05) yang berarti Hα diterima dan H0 
ditolak. 
 
Kesimpulan : Ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang menopause 
terhadap kecemasan wanita menghadapi menopause di Dusun 
Glendongan Caturtunggal Depok Sleman. 
Kata Kunci : Menopause, Tingkat Kecemasan, Pendidikan Kesehatan 
 
1Mahasiswa Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION ON MENOPAUSE 
ON WOMEN’S ANXIETY FACING MENOPAUSE IN  

GLENDONGAN CATURTUNGGAL DEPOK  
SLEMAN 

 
Nanik Wijiyanti1, Yuli Ernawati2, Patria Asda3 

 
ABSTRACT 

 
Background: Menopause is the phase of menstrual cessatia or menstrual 
bleeding of a woman. A person going through menopause will experience 
physical or psychological changes. Symptoms and psychological signs of 
pre-menopausal syndrome are anxiety. Factors that influence anxiety in 
dealing with menopause such as the level of knowledge. One of the efforts 
to increase knowledge is by providing health education 
 
Research Objective: To determine the effect of health education on 
menopause on women’s anxiety facing menopause in Glendongan 
Caturtunggal Depok Sleman. 
 
Research Method: The design in this study used a pre-experimental 
using one group pretest and posttest approach, with the population 
sample in this study were 118 women. The sampling techniques was 
proportional random sampling. The number of samples in this study were 
43 people, and the data were analysis using Paired T-Test. 
 
Result: The results found a pre-anxiety level of 300.26 and a post-
emergency rate of 187.72. Paired T-Test results obtained p value of 0.000 
(<0.05) which means Hα received and H0 rejected. 
 
Conclusion: There is the effect of health education about menopause on 
women's anxiety facing menopause in Glendongan Caturtunggal Depok 
Sleman. 
Keyword: Menopause, Anxiety Level, Health Education 
 
1Nursing Student of STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2Lecture of STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3Lecture STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan perempuan terutama kesehatan yang berkaitan 

dengan fungsi reproduksi kini menjadi perhatian dunia. Masalah 

kesehatan reproduksi tidak hanya menyangkut kehamilan dan 

persalinan, namun lebih luas lagi yaitu menarche sampai 

menopause. Umumnya perempuan memiliki Umur Harapan Hidup 

(UHH) lebih tinggi dari pada pria. Secara kodrati, perempuan 

mengalami fase perubahan fisiologi yang berbeda dengan pria. 

Fase tersebut dinamakan dengan datangnya masa menopause 

yang umumnya terjadi mulai pada usia 40 tahun (Harlow, 2012). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari World Health 

Organization pada tahun 2015, populasi wanita menopause di 

seluruh dunia mencapai 894 juta orang. Eropa 70-80%, Amerika 

60%. Asia sebesar 373 juta jiwa, di Malaysia 57%, Cina 18% dan 

Jepang dan Indonesia 10% (Rakkuea & Nur, 2016). Jumlah 

penduduk perempuan di Indonesia yang berusia 45-49 tahun 

sebanyak 8.817.800 orang, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) sebanyak 134.500 jiwa. Kabupaten Sleman perempuan yang 

berusia 45-75 tahun tertinggi berada di kecamatan depok yaitu 

sebanyak 5.158 jiwa, di kecamatan Depok terdiri dari 3 keluraha 
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yaitu jumlah tertinggi terdapat di Kelurahan Caturtunggal sebanyak 

6.261 jiwa dan kelurahan condongcatur sebanyak 5.426 jiwa 

sedangkan terendah berada di Kelurahan Maguwoharjo sebanyak 

4.968 jiwa, di Kelurahan Caturtunggal wanita usia 40-50 tahun 

terbanyak di padukuhan tambak bayan terdapat 223 jiwa, 

sedanngkan di dusun glendongan sendiri wanita uasia 40-50 tahun 

sebanyak 118 jiwa. (Dinkes DIY, 2017).  

Menopause merupakan fase berhentinya menstruasi atau 

perdarahan haid dari seorang wanita, merupakan penghentian 

fisiologis haid yang berhubungan dengan penurunan fungsi 

ovarium. Seseorang yang mengalami menopause akan melewati 

proses peralihan yang membutuhkan penyesuaian terhadap 

beberapa perubahan yang terjadi baik fisik ataupun psikologis. 

Gejala dan tanda psikologis dari sindrom pre menopause salah 

satunya adalah kecemasan (Proverawati & Sulistyawati, 2010).  

Penelitian yang dilakukan oleh Li-Yiu Hu et al (2016) di 

Taiwan menyatakan bahwa masa peralihan menopause dapat 

meningkatkan gangguan psikologis terutama gangguan depresi, 

kecemasan dan gangguan tidur. Penelitian yang dilakukan oleh 

Jorge et al (2016) dari 11 negara di Amerika Latin menyatakan 

perempuan menopause mengalami gangguan kecemasan. 

Sebanyak 90.3% wanita mengalami kecemasan dalam 

menghadapi menopause (Widorini, 2017).  
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Kecemasan yang dialami perempuan menopause karena 

merasa tidak percaya diri lagi, kurang menarik dan ketakutan jika 

pasangannya mencari pasangan yang lebih muda darinya (Mulyani, 

2013). Faktor yang memengaruhi kecemasan dalam mengahadapi 

menopause seperti tingkat pengetahuan mengenai tanda-tanda 

serta perubahan selama menopause Nurpatminingsih at al (2016). 

Pengetahuan yang cukup dapat membantu wanita dalam 

memahami dan mempersiapkan diri menjalani masa menopause 

(Kasdu, 2012). Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan 

salah satunya dengan memberikan pendidikan kesehatan 

(Notoatmodjo, 2014). 

Pendidikan kesehatan adalah upaya yang dilakukan 

terhadap masyarakat sehingga masyarakat mampu untuk 

memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri. 

Pendidikan kesehatan identik dengan penyuluhan kesehatan 

karena keduanya berorientasi kepada perubahan perilaku yang 

diharapkan yaitu perilaku sehat sehingga mempunyai kemampuan 

mengenal masalah kesehatannya sendiri, keluarga, kelompok 

untuk meningkatkan kesehatan (Novita & Franciska, 2011). 

Pendidikan kesehatan dapat membantu wanita untuk memahami 

konsep dan informasi yang diterima atau yang dimiliki sebelumnya, 

sehingga dengan meningkatnya pengetahuan, maka dapat 

menurunkan kecemasan yang dialami (Susilo, 2011).  
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Berkaitan dengan pendidikan kesehatan, hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan penulis pada tanggal 4 april 2020 

ditemukan bahwa di padukuhan Tambak Bayan desa Caturtunggal 

Kecamata Depok Kabupaten Sleman belum pernah dilaksanakan 

penyuluhan atau pendidikan kesehatan tentang menopause. 

Padukuhan Tambak Banyan terdiri dari 6 (enam) RT yaitu RT 10, 

RT 11, RT 12, RT 13, RT 14 dan RT 15. Jumlah wanita usia 40-50 

tahun yang akan menghadapi menopause sebanyak 118 wanita, 

yang dibagi ke dalam di tiap RT yaitu RT 10 sebanyak 18 wanita, 

RT 11 sebanyak 15 wanita, RT 12 sebanyak 35 wanita, RT 13 

sebanyak 12 wanita, RT 14 sebanyak 23 wanita dan RT 15 

sebanyak 15 wanita. Hasil wawancara peneliti dengan 10 orang 

wanita yang menghadapi menopause tersebut didapatkan bahwa 6 

orang wanita mengatakan mengalami gejolak rasa panas dan tiba-

tiba, sehingga membuat menjadi tidak nyaman, tidak mengetahui 

dengan ketidakteraturan siklus haid yang terjadi pada dirinya dan 

takut akan timbulnya penyakit setelah menopause. Sedangkan 4 

orang wanita mengatakan bahwa menopause tidak perlu 

dikhawatirkan karena menopause merupakan proses alami yang 

terjadi pada wanita.  

Sesuai dengan latar belakang masalah, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Tentang Menopause Terhadap Tingkat Kecemasan 
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Wanita Menghadapi Menopause di Dusun Glendongan 

Caturtunggal, Depok, Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin mengetahui 

“Apakah ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Menopause 

Terhadap Tingkat Kecemasan Wanita Menghadapi Menopause di 

Dusun Glendongan Caturtunggal, Depok, Sleman?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang 

menopause terhadap kecemasan wanita menghadapi 

menopause di Dusun Glendongan Caturtunggal, Depok, 

Sleman. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia, 

Pendidikan dan pekerjaan di Dusun Glendongan 

Caturtunggal, Depok, Sleman. 

b. Mengetahui tingkat kecemasan wanita menghadapi 

menopause sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan di 

Dusun Glendongan Caturtunggal, Depok, Sleman 

c. Mengetahui tingkat kecemasan wanita menghadapi 

menopause sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan di 

Dusun Glendongan Caturtunggal, Depok, Sleman 
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d. Mengetahui perbedaan tingkat kecemasan wanita 

menghadapi menopause sebelum dan sesudah diberikan 

Pendidikan Kesehatan di Dusun Glendongan Caturtunggal, 

Depok, Sleman 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoris 

Sebagai masukan dalam asuhan keperawatan maternitas 

mengenai pengaruh pendidikan Kesehatan terhadap tingkat 

kecemasan wanita yang memasuki masa premenopause. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai media 

informasi kesehatan bagi responden dalam menghadapi 

menopause. 

b. Bagi Institusi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Sebagai bahan referensi perpustakaan untuk 

mengembangkan Pendidikan Kesehatan dan konseling 

terhadap wanita pre menopause. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

media lain terhadap terhadap kecemasan wanita 

menghadapi menopause. 
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E. Ruang Lingkup 

1. Mata Kuliah 

Materi penelitian termasuk ruang lingkup mata kuliah ilmu 

keperawatan maternitas tentang pengaruh pendidikan 

kesehatan menopause terhadap tingkat kecemasan wanita usia 

40-50 tahun di Dusun Glendongan Caturtunggal, Depok, 

Sleman.  

2. Responden  

Responden penelitian ini adalah wanita umur 40-50 tahun yang 

akan menghadapi menopause di Dusun Glendongan 

Caturtunggal, Depok,  Sleman. 

3. Tempat penelitian 

Tempat penelitian di Dusun Glendongan Caturtunggal, Depok,  

Sleman. 

4. Waktu 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai 

Desember 2020. Pengambilan data akan dilaksanakan pada 

bulan September 2020 
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F. Keaslian penelitian 

Dari peneliti–peneliti yang telah dilakukan terkait tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Menopous 

Terhadap Tingkat Kecemasan Wanita Menghadapi Menopause yang dijelaskan pada table 1 di bawah ini: 

Table 1 
Keaslian Penelitian 

No Judul Penelitian/ 
Tahun/Peneliti 

Metode Persamaan Perbedaan 

1 Pengaruh 
penyuluhan tentang 
menopause terhadap 
tingkat kecemasan 
ibu dalam 
menghadapi 
menopause di 
kelurahan Toboleu 
kecamatan kota 
Ternate Utara 
(Matjino, 2018) 

Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian 
quasi experimental dengan 
one group pretest–posttest 
design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah ibu yang 
berusia 45-50 tahun yang 
belum mengalami 
menopause sebanyak 35 
orang. Jenis pengambilan 
sampel menggunakan teknik 
purposive sampling. Analisis 
data menggunakan analisis 
univariat dan uji t sampel 
berpasangan 

1. Persamaannya dengan 
penelitian yang akan 
dilakukan penulis adalah 
variable penelitian yaitu 
Pendidikan 
Kesehatan/penyuluhan dan 
tingkat kecemasan, metode 
penelitian yaitu quasi 
experimental dengan one 
group pretest–posttest 
design 

2. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan 
uji t sampel berpasangan. 

Perbedaannya yaitu teknik 
pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu purposive 
sampling (suatu pengambilan sampel 
didasarkan pada suatu pertimbangan 
tertentu yang dibuat oleh peneliti 
sendiri, berdasarkan ciri-ciri atau 
kriteria inklusi yang telah ditetapkan), 
sedangkan dalam penelitian yang 
akan dilakukan menggunakan 
proportional random sampling 
(proses pengambilan sampel melalui 
proses pembagian populasi kedalam 
strata, memilih sampel acak 
sederhana dari setiap stratum dan 
menggabungkannya kedalam 
sebuah sampel untuk menaksir 
parameter populasinya).  
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No Judul Penelitian/ 
Tahun/Peneliti 

Metode Persamaan Perbedaan 

2 Efektifitas health 
education 
menopause dan 
relaksasi otot 
progresif terhadap 
tingkat kecemasan 
premenopause di 
desa Banjarsari 
kecamatan 
Dagangan kabupaten 
Madiun (Lestari, 
2018) 

Jenis penelitian ini 
menggunakan true 
eksperimen design dengan 
pendekatan two group 
pretest–posttest. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu ibu 
premenopause sebanyak 32 
orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan simple 
random sampling. Analisis 
data menggunakan uji 
Wilcoxon dan mann whitney 

Persamaannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan 
penulis adalah variable 
penelitian yaitu Pendidikan 
Kesehatan/penyuluhan dan 
tingkat kecemasan,  
 

1. Perbedaannya yaitu salah 
variable dalam penelitian ini yaitu 
relaksasi otot progresif. Jenis 
penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan true eksperimen 
design engan pendekatan two 
group pretest–posttest 
sedangkan dalam penelitian yang 
akan penulis lakukan 
menggunakan quasi experimental 
dengan one group pretest–
posttest design.  

2. Perbedaan kedua pada teknik 
pengambilan sampel yaitu teknik 
simple random sampling 
(pengambilan sampel dilakukan 
secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi), sedangkan 
peneliti menggunakan teknik 
proportional random sampling 
(proses pengambilan sampel 
melalui proses pembagian 
populasi kedalam strata, memilih 
sampel acak sederhana dari 
setiap stratum dan 
menggabungkannya kedalam 
sebuah sampel untuk menaksir 
parameter populasinya) 

3. Perbedaan yang ketiga pada uji 
statistic uji Wilcoxon dan mann 
whitney 
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No Judul Penelitian/ 
Tahun/Peneliti 

Metode Persamaan Perbedaan 

3 Pengaruh edukasi 
terhadap tingkat 
kecemasan pada ibu 
dalam menghadapi 
menopause di 
kelurahan Oro-Oro 
Dowo kota Malang 
(Widorini,  2017) 

Metode dalam penelitian ini 
menggunakan desain pre-
experimental dengan 
rancangan one group 
pretest–posttest design. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah ibu menopause 
dengan lama menopause 1-2 
tahun sebanyak 34 orang. 
Teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple 
random sampling. Analasis 
data menggunakan uji 
Wilcoxon signed rank test 

Persamaannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan 
penulis adalah variable 
penelitian yaitu Pendidikan 
Kesehatan atau penyuluhan 
dan tingkat kecemasan, 
Desain pre experimental 
dengan rancangan one group 
pretest–posttest design.  

1. Perbedaannya yaitu Teknik 
pengambilan sampel Teknik 
pengambilan sampel yaitu 
menggunakan simple random 
sampling, sedangkan penulis 
menggunakan propotional 
random sampling.  

2. Analisis data menggunakan uji 
Wilcoxon signed rank test 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang pengaruh 

pendidikan kesehatan tentang menopause terhadap Kecemasan 

wanita menghadapi menopause di Dusun Glendongan, Caturtunggal 

Depok Sleman, kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden sebagian besar responden berada pada 

kategori usia 46-50 tahun (58.1%), berpendidikan SMP (44.2%) dan 

bekerja sebagai ibu rumah tangga (34.9%). 

2. Tingkat kecemasan responden sebelum pendidikan kesehatan 

tentang menopause didapatkan hasil nilai mean sebesar 300.26.  

3. Tingkat kecemasan responden sesudah pendidikan kesehatan 

tentang menopause didapatkan hasil nilai mean sebesar 187.72 

4. Ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang menopause terhadap 

Kecemasan wanita menghadapi menopause di Dusun Glendongan, 

Caturtunggal, Depok, Sleman. dibuktikan dengan nilai p value 

0.000 (p < 0.05). 
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B. Saran 

1. Bagi Responden 

Disarankan membaca buku saku tentang premenopause yang 

sudah dibagikan oleh peneliti untuk memperdalam informasi tanda 

dan gejala premenopause, serta apabila terdapat masalah-masalah 

pada masa menopause segera bertanya kepada tenaga Kesehatan 

setempat. 

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Disarankan skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

diaplikasikan ke dalam praktek keperawatan bagi mahasiswa 

STIKES Wira Husada Yogyakarta dalam mengurangi kecemasan 

wanita dalam menghadapi menopause. 

3. Bagi peneliti lain  

Disarankan meneliti tentang pengaruh pendidikan kesehatan 

tentang menopause terhadap Kecemasan wanita menghadapi 

menopause yang lebih mendalam dengan menggunakan metode 

pendidikan Kesehatan yang lainnya dan menggunakan kelompok 

kontrol. 
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